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ABSTRAK

ISPA merupakan infeksi pada saluran pernafasan atas maupun bawah yang disebabkan
oleh masuknya organisme (bakteri dan virus) kedalam saluran pernafasan yang
berlangsung selama 14 hari. Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) sering
terjadi pada anak. Penyebab terjadinya adalah demam, batuk, pilek dan sakit
tenggorokan dengan gejala faringitis, tonsillitis, sinusitis, dan otitis media. Penelitian
telah dilakukan mengenai Rasionalitas Antibiotik Pada Pasien Infeksi saluran Pernafasan
Akut (ISPA) di Apotek Wahdah IV Kabupaten Maros Jenis penelitian yang dilakukan
adalah deskriptif kualitatif dengan pengambilan data secara retrospektif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui rasionalitas antibiotik pada pasien ISPA. Data yang
digunakan berdasarkan data rekam medik dengan jumlah sampel penelitian 150 rekam
medik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pasien laki-laki lebih banyak dari
jumlah pasien perempuan, yaitu sebesar 69%. Antibiotik yang diberikan pada terapi ISPA
adalah Amoxicillin, Azitromicin, Cefixime, Cefadroxil, Eritromicin. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan antibiotik pasien ISPA yang paling
banyak diigunnakan adalah golongan penisilin yaitu amoxicillin denga frekuensi 3x1 hal
ini sudah sesuai dengan buku pedoman Pharmaceutical Care untuk ISPA. Penggunaan
antibiotik yang rasional sebesar (98.6%)
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi penyebab utama
morbiditas dan mortalitas penyakit menular di dunia, termasuk di Indonesia. ISPA
didefinisikan sebagai infeksi pada saluran pernapasan atas maupun bawah yang
disebabkan oleh masuknya organisme seperti bakteri dan virus, dengan masa
berlangsungnya infeksi hingga 14 hari. Secara global, sebagian besar kasus ISPA, seperti
rhinitis, sinusitis, faringitis, tonsilitis, dan laringitis, justru disebabkan oleh virus (sekitar
90%), dan hanya sebagian kecil yang berasal dari infeksi bakteri (Bee, L.W., 2019). Fakta
ini menjadi landasan kritis dalam penatalaksanaan terapi, di mana antibiotik seharusnya
tidak efektif untuk infeksi virus.

Di Indonesia, Prevalensi penyakit ISPA sangat tinggi, dengan angka kejadian pada
anak-anak mencapai sekitar 10 juta setiap tahunnya. Dari jumlah tersebut, 7-13%
merupakan kasus berat yang memerlukan perawatan intensif. Balita diperkirakan
mengalami batuk pilek sebanyak 2-3 kali dalam setahun. Meskipun risiko kematian
langsung tergolong kecil, ISPA yang tidak ditangani dengan tepat dapat menimbulkan
komplikasi serius seperti otitis media akut (OMA), mastoiditis, dan bahkan pneumonia
yang berpotensi fatal (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Infeksi saluran napas atas, yang
meliputi gangguan pada telinga, hidung, dan tenggorokan (THT) seperti sinusitis,
faringitis, dan otitis media, merupakan salah satu penyakit yang paling sering diderita
masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari (Departemen Kesehatan RI, 2015).
Komplikasi inilah yang seringkali memicu kekhawatiran berlebihan, baik dari orang tua
maupun tenaga kesehatan, yang pada akhirnya dapat mendorong pemberian antibiotik
yang tidak rasional.

Ketidakrasionalan penggunaan antibiotik, terutama untuk ISPA yang bersifat
viral, merupakan masalah global yang mempercepat laju resistensi antimikroba.
Resistensi ini membuat antibiotik menjadi tidak mempan lagi ketika benar-benar
dibutuhkan, sehingga mengancam keselamatan pasien di masa depan. Dalam konteks
pelayanan kesehatan dasar, apoteker yang berpraktik di apotek komunitas, seperti
Apotek Wahdah IV di Kabupaten Maros, memegang peran strategis sebagai garda
terakhir dalam memastikan rasionalitas penggunaan obat. Apoteker bertanggung jawab
untuk mengevaluasi setiap resep, memastikan ketepatan indikasi, obat, dosis, dan durasi,
serta memberikan edukasi yang tepat kepada pasien atau orang tua pasien.

Berdasarkan uraian tersebut, evaluasi terhadap pola peresepan antibiotik untuk
pasien ISPA anak menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
rasionalitas penggunaan antibiotik pada pasien ISPA anak di Apotek Wahdah IV
Kabupaten Maros. Dengan mengidentifikasi sejauh mana kepatuhan penggunaan
antibiotik terhadap pedoman pengobatan rasional, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran objektif dan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kefarmasian, sehingga dapat mendukung upaya pengendalian resistensi
antibiotik dan memastikan terapi yang aman serta efektif bagi populasi pediatric.

MERODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat non
eksprimental dengan menyajikan data berdasarkan yang bersifat deskriptif, serta
pengambilan data secara retrospektif.
Populasi
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Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua pasien anak yang
berobat di apotik wahdah IV Kabupaten Maros periode April - September 2022.
Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah pasien anak usia 0-12 tahun, yang berobat di
Apotik Wahdah IV Kabupaten Maros periode April-September 2022 dengan gejala ISPA
(WHO, 2012).

Teknik sampling
Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, di mana sampel
dipilih berdasarkan pertimbangan khusus yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
peneliti.
Prosedur Penelitian
1. Jenis pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data
rekam medik pasien anak di Apotik Wahdah IV Kabupaten Maros.
2. Cara Pengumpulan Data
Pengurusan Izin
Data dikumpulkan dengan langkah awal membuat surat pengantar dari

kampus kepada Mal Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Maros, setelah surat
masuk Mal Pelayanan Publik akan meneruskan surat ke Apotek Wahda IV
Kabupaten Maros..
Pelaksanaan Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan memulai proses permintaan izin kepada Kepala
Apotek Wahda IV selanjutnya meminta data pasien yang terdiagnosa ISPA,
peneliti kemudian mengumpulkan data penggunaan obat antibiotik pada pasien
ISPA di rekam medik Apotek Wahda IV.

3. Proses pengolahan data

Proses pengolahan data dimulai dengan tahap-tahap berikut:

1. Persentase Tepat Obat
Jumlah kasus yang tepat obat

009
banyaknya pasien dalam penelitian /o
2. Persentase Tepat Pasien
umlah kasus ang tepat pasien
J g tepatp 00%

banyaknya pasien dalam penelitian
3. Persentase Tepat Indikasi

Jumlah kasus yang tepat indikasi

1009
banyaknya pasien dalam penelitian &
4. Persentase Rasional
Jumlah kasus yang rasional
00%

banyaknya pasien dalam penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap evaluasi rasionalitas penggunaan antibiotik

pasien ISPA anak di Apotek Wahdah IV Kabupaten Maros tahun 2022 diketahui bahwa
jumlah kasus ISPA yang terjadi sebanyak 439 pasien pada bulan April - September 2022.
Selanjutnya dipilih pasien dari umur 0 - 12 tahun , sehingga didapatkan 150 pasien yang
kemudian dijadikan sampel pada penelitian ini.
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1. Karetaristik Pasien

Berikut merupakan Karateristik Pasien Tuberkolosis di Puskesmas Bantimurung

Table 5. Karakteristik pasien ISPA di apotek Wahdah IV Kabupaten Maros pada
bulan April - November 2022 berdasarkan jenis kelamin, usia, diagnosis, dan
gejala yang diberikan pada pasien ispa yang dapat dilihat pada tabel 5.

NO. Karakteristik Frekuensi Persentase%
1. Jenis Kelamin
Laki - Laki 103 69%
Perempuan 47 31%
2. Usia
<1 tahun 26 17%
1 -5 tahun 64 43%
6 - 12 tahun 60 40%
3. Gejala
Batuk 54 36%
Demam 25 17%
Pilek 27 18%
Sakit Tenggorokan 44 29%
Total 100%
b

Berdasarkan tabel 5, dilihat bahwa jumlah pasien anak penderita ISPA terbayak
yaitu laki-laki sebanyak 103 kasus dengan persentase 69%. Hal ini dilihat dari
faktor lingkungan, pasien dengan jenis kelamin laki-laki pada umumnya lebih
banyak beraktivitas diluar rumah dan lebih suka bermain di tempat kotor dan
berdebu ( Ranantha,dkk,2012).

Hasil dari tabel 5, menunjukan bahwa pasien balita umur 1-5 tahun
merupakan pasien ISPA yang paling banyak ditemui di Apotek Wahdah IV
Kabupaten Maros pada periode April - November 2022 . Menurut (WHO 2003)
menyatakan bahwa , pravalensi penderita infeksi saluran pernafasan atas lebih
banyak terjadi pada umur dibawah 5 tahun. Hal ini disebabkan karena respon
imunologis pada balita masih belum sempurna dibandingkan dengan orang
dewasa ( Baraatawidjaja, 2009).

Dari 150 pasien ditemukan bahwa diagnosis infeksi saluran pernafasan
akut yang sering ditemui yaitu faringitis dengan 65 pasien. Penegakan diagnosis
dilakukan dengan melakukan pemeriksaan fisik dengan gejala yang dirasakan
pasien ( Depkes, 2005 ). Faringitis merupakan penyakit infeksi saluran pernafasan
terbanyak yang terjadi pada pasien ISPA anak di Apotek Wahdah IV Kabupaten
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Maros . Untuk menegakkan diagnosis faringitis sendiri memerlukan ketelitian
dari dokter, dikarenakan keluhan yang dialami pasien hampir mirip dengan
infeksi saluran pernafasan lainnya. Faringitis sendiri dapat terjadi secara tiba-tiba
berdasarkan keadaan daya tahan tubuh ataupun karena adanya pengaruh
cuaca/musim (Kemenkes, 2014).

2. Diagnosa Antibiotik

Table 6. Jenis antibiotik yang digunakan di Apotek Wahdah IV

Diagnosa Antibiotik Total
Faringitis, tonsillitis,otitis Amoxicillin 51
media

Faringitis, Tonsilitis,otitis Azitromicin 39
media

Faringitis Cefixime 34

Kabupaten Maros terdapat 5 jenis antibiotik yaitu Amoxicillin,Azitromicin,
Cefikxime, Cefadroxil, Eritromicin. Amoxicillin merupakan antibiotik yang
sering digunakan pada pasien yang mengalami infeksi terutama pada Infeksi
Saluran Pernafasan Atas yaitu sebesar 34% dengan diagnosis Faringitis,
tonsillitis, dan otitis media. Amoxicillin adalah antibiotik golongan penisilin
yang merupakan pengobatan lini pertama penyakit Infeksi Saluran Pernafasan
Atas yang memiliki spektrum luas dan sangat efektif serta bebas dari toksik.

Azitromicin merupakan antibiotik yang kedua digunakan sebesar 26%
dengan diagnosa faringitis dan sinusitis obat ini termasuk golongan antibiotik
makrolida yang aktif terhadap gram negative dan gram positif. Azitromicin
adalah pengobatan lini kedua untuk infeksi yang menetap atau gagal.
Antibiotik yang ketiga yang digunakaan adalah cefixime golongan
cefalosphorine generasi ke tiga sebesar 22.6% dengan diagnosa faringitis,
tonsillitis dan otitis media.

Pada penelitian ini jenis antibiotik yang diberikan sesuai dengan standar
yang ada pada Pharmaceutical Care seperti amoxicillin, cefikime, cefadroxil,
azitromicin, dan eritromicin, pemilihan antibiotik seperti cefixime alasan
kenapa cefixime paling sering digunakan dibandingkan dengan agen generasi
pertama dan kedua, cefixime memiliki cakupan gram negatif yang lebih luas,
dan beberapa obat generasi ketiga mampu melintasi sawar darah otak. Obat
generasi ketiga aktif terhadap sitrobakter, S.marcescens dan providensia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ISPA paling banyak

diderita oleh anak laki-laki berusia 1-5 tahun dengan diagnosis faringitis. Terapi
antibiotik yang paling banyak digunakan adalah golongan penisilin, yaitu amoxicillin
dengan frekuensi 3 x 1 selama 5 hari. Secara keseluruhan, penggunaan antibiotik dinilai
sangat tepat (98,6%), namun terdapat ketidaktepatan regimen pada sebagian kecil kasus
(1,4%) karena amoxicillin dalam bentuk sirup 60 ml/botol dengan dosis 3 x 10 ml per hari
hanya cukup untuk 2 hari pengobatan, tidak memenuhi durasi 5 hari yang
direkomendasikan..
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